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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan
mahasiswa melalui pelatihan digital marketing berbasis platform Shopee di Provinsi
Jambi. Permasalahan yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah kecenderungan
mahasiswa dalam memanfaatkan platform digital hanya sebagai sarana konsumtif,
khususnya untuk berbelanja daring, dan belum optimal digunakan sebagai media
kewirausahaan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan yang
bersifat aplikatif, meliputi pengenalan Shopee sebagai platform marketing online serta
praktik langsung membuka toko, menambahkan produk, dan mempromosikan produk.
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui angket kepuasan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respons positif terhadap pelatihan yang
dilaksanakan. Peserta merasa pelatihan relevan dengan kebutuhan, mudah dipahami, dan
bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman serta minat berwirausaha. Dengan
demikian, pelatihan digital marketing berbasis platform Shopee dinilai efektif dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa dan mendorong pemanfaatan platform
digital secara produktif.

ABSTRACT

This community service program aimed to foster students’ entrepreneurial spirit through
digital marketing training based on the Shopee platform in Jambi Province. The
underlying problem of this activity was the tendency of students to use digital platforms
primarily for consumptive purposes, particularly online shopping, rather than as a
medium for entrepreneurship. The method employed in this program was an applicative
training approach, which included an introduction to Shopee as an online marketing
platform as well as hands-on practice in opening an online store, adding products, and
promoting products. The evaluation of the program was conducted using a participant
satisfaction questionnaire. The results showed that students provided positive responses
to the training activities. Participants perceived the training as relevant to their needs,
easy to understand, and beneficial in enhancing their understanding and interest in
entrepreneurship. Therefore, Shopee-based digital marketing training was considered
effective in fostering students’ entrepreneurial spirit and encouraging the productive use
of digital platforms.
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Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam bidang ekonomi dan kewirausahaan. Digitalisasi telah mengubah
paradigma pemasaran dari metode konvensional menuju pemanfaatan platform digital yang lebih luas
dan efisien (Amory et al., 2025; Saharani, 2025; Sifwah et al., 2024). Hal ini menuntut generasi muda,
khususnya mahasiswa, untuk mempersiapkan diri dengan kompetensi digital marketing agar mampu
beradaptasi dengan tuntutan ekonomi digital yang semakin dinamis (Ausat et al., 2025; Azizah et al.,
2025; Husnah et al., 2024; Suleman & Siregar, 2024).
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Mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan yang inovatif dan berdaya
saing (Galib et al., 2024; Kirana et al., 2024; Pratama & Wardan, 2025). Namun, berdasarkan hasil
survei dan observasi awal tim pengabdian terhadap mahasiswa yang mendaftar sebagai peserta yang
berasal dari STIT Al-Azhar Jambi, UIN STS Jambi dan Universitas Batanghari Jambi, sebagian besar
mahasiswa masih memanfaatkan platform digital secara dominan sebagai konsumen, seperti
berbelanja online, dibandingkan sebagai pelaku usaha yang produktif. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan dominasi perilaku konsumtif mahasiswa dalam penggunaan
platform e-commerce dan digital money (Arifin & Cahya, 2024; Kurniawan, 2025; Syahban et al.,
2025). Fenomena ini tidak hanya menunjukkan potensi besar penggunaan platform digital di
kalangan mahasiswa, tetapi juga menunjukkan adanya kesenjangan antara intensitas penggunaan
digital dengan pemanfaatannya untuk kegiatan kewirausahaan. Beberapa penelitian terbaru
menegaskan pentingnya literasi digital dan pengalaman penggunaan e-commerce dalam mendorong
minat dan niat kewirausahaan mahasiswa atau generasi muda secara umum (Maulani et al., 2023;
Yunisia et al., 2025).

Keterbatasan dalam pemahaman strategi pemasaran digital, kurangnya pengalaman pengelolaan
toko daring, serta pengetahuan praktis terkait fitur promosi digital menjadi hambatan yang
mengurangi potensi mahasiswa untuk menjadi pelaku usaha aktif dalam era digital. Padahal,
kompetensi digital marketing dan penggunaan platform e-commerce merupakan faktor penting dalam
memperkuat niat dan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kewirausahaan digital (Husnah et
al., 2024; Mustofa & Aisyah, 2025).

Salah satu platform e-commerce populer di Indonesia adalah Shopee, yang dikenal luas sebagai
media transaksi perdagangan digital (Cahyanti et al., 2025; Jabat et al., 2022). Selain sebagai sarana
belanja daring, Shopee juga menyediakan fitur-fitur pemasaran digital yang berpotensi dimanfaatkan
oleh pelaku usaha pemula, seperti pembuatan toko online, pengelolaan promosi, dan pengolahan data
konsumen (Cahyanti et al., 2025; Rachmatullah & Raharjo, 2025; Syazwani & Voutama, 2025).
Pemanfaatan platform seperti ini dalam konteks pelatihan digital marketing dapat membantu
mahasiswa bergerak dari peran sebagai konsumen ke arah peran sebagai pelaku usaha yang aktif dan
produktif.

Berdasarkan permasalahan di atas, untuk menggeser perilaku konsumtif menjadi produktif pada
penggunaan platform belanja online khususnya shopee, perlu dilakukan intervensi melalui program
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan keterampilan digital marketing
dan aplikasi praktisnya dalam konteks kewirausahaan mahasiswa. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan digital marketing berbasis platform Shopee
dengan tujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa di Provinsi Jambi. Pelatihan ini
dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual serta keterampilan praktis dalam pengelolaan
digital marketing dan pemasaran melalui platform e-commerce. Diharapkan melalui pelatihan ini,
mahasiswa dapat menggunakan platform digital secara produktif serta mampu berkontribusi dalam
pengembangan usaha digital yang kreatif dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
pelatihan yang bersifat partisipatif dan aplikatif. Pelatihan yang bersifat partisipatif dipilih karena
melibatkan peserta pelatihan secara aktif (Handayani et al., 2025; Raflah & Pratama, 2020). Pelatihan
yang bersifat aplikatif dipilih karena dapat langsung diimplementasikan (Siregar et al., 2025).
Pelatihan difokuskan pada peningkatan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam
memanfaatkan platform digital sebagai sarana kewirausahaan, khususnya melalui penerapan digital
marketing berbasis platform Shopee. Subjek kegiatan adalah mahasiswa perguruan tinggi di Provinsi
Jambi yang memiliki minat terhadap kewirausahaan dan penggunaan teknologi digital, yaitu
mahasiswa dari Universitas Jambi dan dari tiga perguruan tinggi yang bersedia menjadi mitra yaitu
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Universitas Batanghari Jambi dan STIT Al-Azhar Diniyyah
Jambi. Jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan sebanyak 47 orang. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara terstruktur di lingkungan perguruan tinggi dengan melibatkan mahasiswa sebagai
peserta aktif dalam seluruh rangkaian pelatihan.
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Tahap awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan melalui observasi dan
diskusi singkat dengan peserta untuk mengidentifikasi pola penggunaan platform digital serta tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap digital marketing. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa
umumnya telah aktif menggunakan platform digital, namun pemanfaatannya masih dominan untuk
kegiatan konsumtif, seperti berbelanja daring. Temuan ini menjadi dasar dalam perancangan materi
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta.

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah interaktif, diskusi, dan
praktik langsung. Materi pelatihan meliputi pengenalan konsep dasar digital marketing, pemanfaatan
platform Shopee sebagai media kewirausahaan, pembuatan dan pengelolaan toko online,
pengunggahan dan penataan produk, serta strategi promosi sederhana yang dapat diterapkan oleh
pemula. Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung setiap materi yang
disampaikan sehingga memperoleh pengalaman nyata dalam mengelola usaha berbasis platform
digital.

Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir pelatihan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pengabdian. Evaluasi difokuskan pada peningkatan pemahaman peserta terhadap digital marketing,
perubahan persepsi mahasiswa dalam memanfaatkan platform digital dari sekadar konsumen menjadi
pelaku usaha, serta tumbuhnya minat dan sikap kewirausahaan. Data evaluasi diperoleh melalui
angket respon peserta dan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, kemudian dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan efektivitas pelaksanaan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan digital marketing berbasis
platform Shopee memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam memanfaatkan
platform digital secara produktif. Pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 September 2025
bertempat di STIT Al-Azhar Diniyyah Jambi. Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk mengubah pola
pemanfaatan platform digital mahasiswa yang sebelumnya lebih bersifat konsumtif menjadi lebih
produktif dan berorientasi kewirausahaan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa mahasiswa mulai
memahami bahwa platform e-commerce tidak hanya berfungsi sebagai media belanja daring, tetapi
juga sebagai sarana pemasaran dan pengembangan usaha secara mandiri.

Gambar 1. Peserta Pelatihan Digital Marketing

Proses kegiatan pelatihan diawali dengan pengenalan Shopee sebagai salah satu platform
marketing online yang populer dan mudah diakses oleh mahasiswa. Pada tahap ini, peserta diberikan
pemahaman mengenai konsep dasar e-commerce, potensi pasar digital, serta fitur-fitur Shopee yang
mendukung kegiatan kewirausahaan. Pengenalan ini penting untuk membangun kesadaran mahasiswa
bahwa platform yang selama ini mereka gunakan untuk berbelanja dapat dimanfaatkan sebagai media
usaha yang menjanjikan. Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta baru mengetahui
secara menyeluruh fungsi Shopee sebagai platform pemasaran setelah mengikuti sesi ini.
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Gambar 2. Bapak Heri Gunawan owner Jaya Seragam Global sebagai pemateri

Tahap selanjutnya adalah praktik langsung membuka toko di Shopee. Pada tahap ini, mahasiswa
dipandu untuk membuat akun penjual, mengatur profil toko, serta memahami tampilan dan menu
yang tersedia dalam dashboard penjual. Kegiatan praktik ini membantu mahasiswa mengurangi
keraguan dan hambatan teknis dalam memulai usaha digital. Mahasiswa tampak antusias dan aktif
mengikuti setiap langkah, karena kegiatan dilakukan secara langsung menggunakan perangkat
masing-masing.

Gambar 3. Peserta memverifikasi akun untuk membuka toko online

Setelah toko berhasil dibuat, kegiatan dilanjutkan dengan praktik menambahkan produk ke dalam
toko. Mahasiswa diarahkan untuk mengunggah produk, menuliskan deskripsi yang menarik,
menentukan harga, serta mengatur kategori produk. Proses ini memberikan pemahaman kepada
mahasiswa mengenai pentingnya penyajian produk dalam digital marketing, baik dari segi visual
maupun informasi produk. Melalui kegiatan ini, mahasiswa mulai menyadari bahwa strategi penyajian
produk memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen di platform digital.

174 | https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JPPM



Jurnal Pengabdian Pendidikan Masyarakat (JPPM) Vol. 7 No1, Maret 2026 E-ISSN: 2722-0044

Gambar 4. Peserta menambah produk dan mempromosikannya di shopee

Tahap akhir dari proses pelatihan adalah praktik mempromosikan produk melalui fitur-fitur
promosi yang tersedia di Shopee. Mahasiswa diperkenalkan dengan strategi promosi sederhana,
seperti pemanfaatan fitur promosi toko dan optimalisasi tampilan produk. Kegiatan ini memberikan
gambaran awal kepada mahasiswa mengenai pentingnya strategi pemasaran dalam meningkatkan
jangkauan dan daya tarik produk. Melalui praktik promosi ini, mahasiswa memperoleh pemahaman
awal mengenai konsep digital marketing yang aplikatif dan relevan dengan dunia usaha digital.

Selain melihat proses pelaksanaan, keberhasilan kegiatan pengabdian juga ditinjau melalui hasil
angket kepuasan peserta terhadap pelatihan yang telah dilaksanakan. Hasil angket menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta memberikan respon positif terhadap materi pelatihan, metode
penyampaian, serta kegiatan praktik yang dilakukan. Peserta menilai bahwa materi yang disampaikan
mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan mahasiswa, dan bermanfaat dalam menumbuhkan
pemahaman kewirausahaan berbasis digital. Data lengkap angket kepraktisan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel. 1 Hasil Angket Kepuasan Peserta Pelatihan

No Item Angket Persentase Respon Mahasiswa
1(STS) 2(TS) 3(N) 4(S) 5(SS)
1 Materi yang diberikan sesuai dengan tema 36,3%  63,8%
pelatihan.
2 Narasumber menyampaikan materi dengan 2,1% 40,4%  57,4%
jelas dan mudah dipahami.
3 Pelatihan membantu saya memahami konsep 2,1% 38,3%  59,6%

dasar digital marketing khususnya pada
platform Shopee.

4 Saya mampu mempraktikkan penggunaan fitur 42,6%  57,4%
Shopee untuk berjualan setelah mengikuti
pelatihan.

5 Pelatihan ini meningkatkan keterampilan teknis 2,1% 46,8%  51,1%
saya dalam mengelola toko online di Shopee.

6 Pelatihan menumbuhkan minat dan motivasi 2,1% 36,2%  61,7%
saya untuk berwirausaha melalui Shopee.

7 Pelatihan bermanfaat bagi pengembangan diri 2,1% 40,4%  57,4%

dan kesiapan saya memulai usaha digital
berbasis Shopee.
8 Saya puas dengan kegiatan pelatihan Shopee 40,4%  59,6%
ini baik dari sisi materi, narasumber, maupun
fasilitas.

Berdasarkan tabel, rata-rata peserta memberikan skor 4 (Setuju) dan skor 5 (Sangat Setuju)
untuk setiap butir angket. Tingginya tingkat kepuasan peserta menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing berbasis platform Shopee mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
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aplikatif. Mahasiswa merasa terbantu dalam memahami langkah awal memulai usaha digital,
khususnya dalam memanfaatkan platform e-commerce sebagai media pemasaran. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan yang berfokus pada praktik langsung dapat menjadi
strategi efektif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa.

Pelatihan digital marketing untuk mahasiswa menjadi penting karena jiwa kewirausahaan
merupakan kompetensi kunci dalam menghadapi tantangan ekonomi digital dan menyiapkan generasi
muda menjadi pelaku ekonomi yang mandiri. Pendidikan kewirausahaan berbasis praktik digital
mampu memperluas wawasan mahasiswa tentang peluang bisnis online, meningkatkan keterampilan
pemasaran digital, dan memperkuat kesiapan mereka memasuki dunia usaha. Sebagai contoh,
pelatihan pemasaran digital yang dikembangkan untuk mahasiswa menunjukkan peningkatan
pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital serta kemampuan aplikatif dalam merancang
strategi pemasaran (Setyaningsih et al., 2025). Hasil pengabdian lain juga menunjukkan bahwa
pelatihan digital entrepreneurship dapat menanamkan jiwa kewirausahaan siswa melalui pemahaman
dan praktik pemasaran digital sebagai bagian dari proses pengembangan usaha (Maulana et al., 2024).

Hasil pelatihan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan pola
pikir mahasiswa dari penggunaan platform digital yang semata-mata konsumtif menjadi orientasi
yang lebih produktif dan kewirausahaan, sejalan dengan kajian yang menyatakan bahwa pendidikan
digital entrepreneurship berkontribusi signifikan terhadap peningkatan minat dan kompetensi
kewirausahaan generasi muda (Khoirunisa et al., 2025). Selain itu, penelitian lain juga menemukan
bahwa penguasaan digital marketing dan pemanfaatan e-commerce berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha generasi milenial, yang mendukung temuan bahwa pelatihan semacam ini dapat
memotivasi mahasiswa untuk mengidentifikasi peluang bisnis dan memaksimalkan platform digital
untuk pemasaran produk (Novita, 2024)

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan dan respon peserta menunjukkan bahwa pelatihan digital
marketing berbasis platform Shopee memiliki kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman,
keterampilan dasar, dan sikap kewirausahaan mahasiswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal bagi mahasiswa untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan berkelanjutan, serta
mendorong pemanfaatan platform digital secara lebih produktif di kalangan mahasiswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan digital marketing berbasis platform
Shopee telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap pengembangan jiwa
kewirausahaan mahasiswa di Provinsi Jambi. Pelatihan ini mampu mengubah perspektif mahasiswa
dalam memanfaatkan platform digital, dari yang sebelumnya lebih bersifat konsumtif menjadi sarana
produktif untuk kegiatan kewirausahaan.

Melalui proses pelatihan yang meliputi pengenalan Shopee sebagai platform marketing online,
praktik membuka toko, menambahkan produk, serta mempromosikan produk, mahasiswa
memperoleh pengalaman langsung dalam menjalankan usaha berbasis digital. Hasil evaluasi melalui
angket kepuasan menunjukkan bahwa peserta merasa puas terhadap materi, metode, dan manfaat
pelatihan yang diberikan. Dengan demikian, pelatihan digital marketing berbasis platform Shopee
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi efektif dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
mahasiswa dan mendorong pemanfaatan teknologi digital secara lebih optimal dan berkelanjutan.
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